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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya kriya merupakan perwujudan dari pemikiran seorang seniman 

atau kriyawan yang penuh ekspresi jiwa dari pengalaman yang akan diserap 

kedalam pemikiran dan perasaan yang nantinya akan menimbulkan ide dalam 

terciptanya sebuah karya kriya kayu. 

Penciptaan karya seni Tugas Akhir dengan konsep pose yoga sebagai 

ide penciptaan kriya ini menggunakan bahan baku kayu jati, mahoni dan 

akasia yang dibubut berdiameter 2 cm, 2,3 cm disusun menjadi bentuk-bentuk 

pose yoga. Bentuk pose yoga ini bertujuan untuk pencapaian keadaan spiritual 

yang sempurna dan ketenangan saat bermeditasi pada jiwa. Manfaatnya 

konsep pose yoga seperti yang dilakukan penulis dalam tugas akhir ini adalah 

pentingnya yoga untuk kesehatan lahir dan batin, untuk mancapai kebahagian 

hidup di dunia dan di akhirat 

Pada proses penciptaan karya tugas akhir ini dalam berbagai bentuk 

pose yoga diawali  dengan eksplorasi dan pengamatan, serta dilanjutkan 

dengan sket terpilih untuk dijadikan desain yang merupakan gambaran yang 

bersumber dari eksplorasi, pengamatan, lingkungan dalam kehidupan. Dalam  

proses visualisasi diperlukan kreativitas dan ketrampilan khusus, sehingga 

karya yang di hasilkan lebih berkarakter. Berkarya yang baik harus didukung 

oleh pengalaman, ketekunan, kesabaran, kecerdasan, dan ketelitian. 
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B. Saran-saran 

Tema penciptaan seni dan ide kreatif tidak pernah akan habis 

dieksplorasi. Hal yang dapat membatasi adalah daya kemampuan seseorang 

dalam mengembangkan imajinasi. Untuk dapat memahami realitas dengan 

memahami berbagai lapisan yang berbeda di dalam hidup dengan penuh 

kesadarann baik lapisan fisik, mental, dan spititual, oleh karena itu penciptaan 

seni dengan ide kreatif dan inovatif menggali pentingnya kesehatan lahir dan 

batin bagi tubuh kita. 
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